BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian dengan pembahasan melalui
observasi, wawancara dan dokumenter mengenai Pergeseran Perkawinan Secara
Adat Di Desa Huluduotamo Suatu Penelitian Di Desa Huluduotamo Kecamatan
Suwawa Induk Kabupaten Bone-Bolango penulis dapat memberikan kesimpulan
sebagai berikut:

a. Pelaksanaan adat pernikahan di Desa Huluduotamo masih menggunakan adat
Gorontalo, karena sebagian besar penduduknya masih suku Gorontalo dan
sebagian besar juga penduduknya memeluk agama Islam.

b. Proses pelaksanaan adat pernikahan di Desa Huluduotamo sudah mengalami
pergeseran. Adapun tahapan pernikahan yang sudah mengalami pergeseran
yaitu Modepita Dilonggato.

c. Adapun penyebab terjadinya pergeseran dalam pelaksanaan adat pernikahan
Gorontalo di Desa Huluduotamo antara lain faktor perkembangan zaman,
kurangnya perekonomian dan untuk mempersingkat waktu.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka penulis dapat
mengajukan beberapa saran, antara lain:

1. Di harapkan kepada seluruh masyarakat yang ada di Desa Huluduotamo,
terutama tokoh adat, tokoh agama, tokoh pemuda dan tokoh masyarakat agar

dapat menjaga, mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai budaya agar di



jadikan sebagai cerminan untuk kehidupan mendatang khususnya nilai yang
terkandung dalam perkawinan secara adat.

Di harapkan kepada generasi muda agar tidak menyampingkan adat-adat yang
telah di turunkan oleh nenek moyang, karena generasi muda akan menjadi
estapet penerus bangsa sehingganya perlu mengetahui pelaksanaan
pernikahan secara adat. Karena pernikahan secara adat ini memiliki nilai dan
makna tersendiri yang terkandung di dalamnya yang perlu di jaga dan di
lestarikan.

Kepada pihak pemerintah desa di sarankan terus mempertahankan dan di
lestarikan nilai-nilai budaya khususnya nilai yang terkandung dalam
perkawinan secara adat. Dengan cara memberikan kesempatan kepada semua
pemangku-pemangku adat harus di ikut seminarkan , agar pelaksanaan adat
pernikahan yang ada di Desa Huluduotamo tidak akan pernah puna.
Diharapkan bisa memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas mengenai
kebudayaan yang mungkin kurang dijadikan perhatian secara khusus oleh
masyarakat sebagian besar, sehingga bisa menambah wawasan budaya
khususnya didaerah pedesaan dan menjadikan sebagai sarana untuk
diadakanya komunikasi antar masyarakat agar bisa tetap meneruskan,
menjaga, serta melestarikan budaya yang mereka memiliki agar tidak punah
dan memudar sedikit demi sedikit kemudian hilang karena adanya pergeseran

perkembangan jaman.



